KAJIAN EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.) SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS by IBNU K, PRAMUDYO
SKRIPSI
KAJIAN EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS
Oleh
Pramudyo Ibnu Kisworo
H0711078
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2016
KAJIAN EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS
SKRIPSI
untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna memperoleh derajat Sarjana Pertanian
di Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret
Oleh
Pramudyo Ibnu Kisworo
H0711078
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2016
ii
SKRIPSI
KAJIAN  EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS
Pramudyo Ibnu Kisworo
H0711078
Pembimbing Utama
Prof. Dr. Ir. Sholahuddin, M.S.
NIP. 195610081980031003
Pembimbing Pendamping
Ir. Ato Sulistyo, M.P.
NIP. 195806211985031003
Surakarta, Januari 2016
Fakultas Pertanian UNS
Dekan
Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, M.S.
NIP. 1956602251986011001
iii
SKRIPSI
KAJIAN EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS
yang dipersiapkan dan disusun oleh
Pramudyo Ibnu Kisworo
H0711078
telah dipertahankan di depan Tim Penguji
pada tanggal : ………………..
dan dinyatakan telah memenuhi syarat
untuk memperoleh gelar (derajat) Sarjana Pertanian
Program Studi Agroteknologi
Susunan Tim Penguji
Ketua
Prof. Dr. Ir. Sholahuddin, M.S.
NIP. 195610081980031003
Anggota I
Ir. Ato Sulistyo, M.P.
NIP. 195806211985031003
Anggota II
Dr. Ir. Subagiya, M.P.
NIP. 196102271988031004
iv
PERNYATAAN
Dengan ini saya Nama: Pramudyo Ibnu Kisworo NIM: H0711078 Program Studi:
Agroteknologi menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul “KAJIAN
EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.) SEBAGAI
PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS” ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik dan sepanjang pengetahuan
penulis juga tidak ada unsur plagiatisme, falsifikasi, fabrikasi karya, data, atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Surakarta,        Januari 2016
Yang menyatakan
Pramudyo Ibnu Kisworo
NIM. H0711078
vKATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allooh Subhanahu wa Ta’ala atas kuasa
dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“KAJIAN  EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS” dengan baik dan lancar.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini dapat
berjalan lancar karena adanya bimbingan, bantuan, dan pengarahan berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :
1. Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, M.S. selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
2. Prof. Dr. Ir. Hadiwiyono, M.Si. selaku Ketua Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian UNS.
3. Prof. Dr. Ir. Sholahuddin, M.S. selaku Dosen Pembimbing Utama., Ir. Ato
Sulistyo, M.P. selaku Dosen Pembimbing Pendamping dan Dr. Ir. Subagiya,
M.P. selaku Dosen Pembahas.
4. Ir. Sri Widadi, M.P. selaku Pembimbing Akademik dari penulis.
5. Ibu dan keluarga penulis atas dukungan moril, material dan doanya.
6. Rekan penelitian Catur Wahyu kerjasama dan dukungan semangatnya.
7. Keluarga Agroteknologi 2011 (ATLAS) atas bantuan dan kerjasamanya, serta
dorongan semangat pada penulis terutama Mas Danny W, Mas Dian A, Mas
Eko H, Yudhi P, Mas Agus DP, Mas Adit, Mas Isnaini, Mas Antok, dan Mas
Anggoro
8. Semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini.
Walaupun disadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, semoga skripsi
ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang pertanian dan bermanfaat bagi
semua pihak yang membacanya.
Surakarta, Januari 2016
Penulis
vi
DAFTAR ISI
Halaman
KATA PENGANTAR .................................................................................... v
DAFTAR ISI .................................................................................................. vi
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... vii
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. viii
RINGKASAN ................................................................................................. ix
SUMMARY...................................................................................................... x
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.................................................................................... 1
B. Rumusan Masalah............................................................................... 2
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian........................................................... 3
II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Ulat Daun Kubis ................................................................................. 4
B. Tanaman Bintaro ................................................................................ 5
C. Pestisida Nabati .................................................................................. 6
D. Hipotesis ............................................................................................. 7
III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian............................................................. 8
B. Bahan dan Alat ................................................................................... 8
C. Rancangan Percobaan......................................................................... 8
D. Pelaksanaan Penelitian ....................................................................... 8
E. Variabel Pengamatan.......................................................................... 10
F. Analisis Data....................................................................................... 11
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Mortalitas Larva ................................................................................. 12
B. Kemampuan Makan Larva ................................................................. 13
C. Tingkat Kerusakan Daun .................................................................... 14
D. Larva yang Menjadi Pupa .................................................................. 15
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan......................................................................................... 17
B. Saran ................................................................................................... 17
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
vii
DAFTAR GAMBAR
Gambar Judul Halaman
1. Histogram pengaruh ekstrak daun bintaro terhadap mortalitas (%) larva P.
xylostella ...................................................................................................... 12
2. Histogram pengaruh ekstrak daun bintaro terhadap kemampuan makan (g)
larva P. xylostella ......................................................................................... 13
3. Histogram pengaruh ekstrak daun bintaro terhadap tingkat kerusakan (%) daun
oleh larva P. xylostella ............................................................................... 14
4. Histogram pengaruh ekstrak daun bintaro terhadap  persentase (%) larva P.
xylostella yang berubah menjadi pupa ......................................................... 15
viii
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran Judul Halaman
1. Analisis ragam pengaruh konsentrasi ekstrak daun bintaro terhadap mortalitas
P. xylostella ................................................................................................. 20
2. Analisis ragam pengaruh konsentrasi ekstrak daun bintaro terhadap daya
makan P. xylostella ...................................................................................... 20
3. Analisis ragam pengaruh konsentrasi ekstrak daun bintaro terhadap kerusakan
daun sawi ..................................................................................................... 20
4. Analisis ragam pengaruh konsentrasi ekstrak daun bintaro terhadap perubahan
P. xylostella menjadi pupa ........................................................................... 20
5. Perhitungan faktor koreksi dengan menggunakan rumus Abbott ................ 21
6. Foto Proses rearing P. xylostella.................................................................. 22
7. Foto Pembuatan Ekstrak Daun Bintaro........................................................ 22
8. Foto Ekstrak Pekat Daun Bintaro ................................................................ 22
9. Foto Pencelupan Daun ................................................................................. 22
10. Foto pencelupan daun sawi sebelum dijadikan pakan ................................. 23
11. Daun sawi setelah dijadikan pakan .............................................................. 23
ix
RINGKASAN
KAJIAN EKSTRAK DAUN BINTARO (CERBERA ODOLLAM GAERTN.)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI ULAT DAUN KUBIS Skripsi : Pramudyo
Ibnu Kisworo (H0711078). Pembimbing : Sholahuddin, Ato Sulistyo. Program
Studi Agroteknologi. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS)
Surakarta
Kebutuhan terhadap sayur-sayuran semakin meningkat dengan meningkatnya
jumlah penduduk. Menurunnya produksi sayuran terutama pada kelompok
Brassicaceae antara lain disebabkan oleh serangan hama dan penyakit tanaman.
Ulat daun kubis (Plutella xylostella L.) merupakan hama yang polifag sehingga
komoditas yang diserang sangat banyak terutama dari kelompok Brassicaceae.
Kehilangan hasil yang disebabkan oleh ulat daun kubis antara 58%-95%.
Pengendalian hama yang sekarang dilakukan tidak ramah lingkungan dan
berbahaya bagi lingkungan sehingga perlu dilakukan pengendalian yang aman
dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari
ekstrak daun bintaro terhadap mortalitas, kemampuan makan dan perkembangan
serta kerusakan yang disebabkan ulat daun kubis.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada bulan Desember
2014 sampai dengan Oktober 2015. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 1 faktor yaitu
konsentrasi ekstrak daun bintaro. Pengujian dilakukan dengan metode pencelupan
daun (leaf dipping methods). Larva ulat daun kubis yang diuji telah seragam dan
homogen (intsar II). Persentase mortalitas dihitung dengan jumlah larva yang mati
dibagi dengan jumlah larva total dikali 100. Kemampuan makan dihitung dari
berat sawi awal dikurangi berat sawi akhir. Kerusakan dihitung dengan
menggunakan skor. Persentase larva dihitung dengan pembagian antara jumlah
larva yang menjadi pupa dengan jumlah larva total kemudian dikali 100. Data
dianalisis dengan ANOVA pada taraf signifikan (α) 0,05. Apabila terdapat beda
nyata dilakukan uji lanjutan dengan DMRT untuk membandingkan perlakuan
yang paling efektif antara tiap–tiap perlakuan.
Mortalitas P. xylostella tertinggi terdapat pada konsentrasi ekstrak daun bintaro
1,5% dan 3,0% yaitu sebesar 86,11%. Larva P. xylostella dengan tingkat terendah
menjadi pupa terdapat pada konsentrasi ekstrak daun bintaro 3,0% yaitu 5%.
Ekstrak daun bintaro paling efektif terdapat pada konsentrasi 3,0%  dengan
tingkat mortalitas tertinggi yaitu 86,11%, larva yang berubah menjadi pupa
terendah yaitu 5%, serta tingkat kerusakan 33,33% dan kemampuan makan
sebesar 0,84 g.
xSUMMARY
STUDY LEAF EXTRACT PONG-PONG TREE (CERBERA ODOLLAM
GAERTN.) AS BOTANICAL PESTICIDE DIAMONDBACK MOTH LARVAE.
Thesis-S1: Pramudyo Ibnu Kisworo (H0711078). Adviser: Sholahuddin, Ato
Sulistyo. Study Program: Agrotechnology. Faculty of Agriculture, University of
Sebelas Maret (UNS) Surakarta
The need for vegetables is increasing with population growth. Decreased
production of vegetables, especially on Brassicaceae group among others caused
by pests and diseases. Diamondback moth (Plutella xylostella L.) is a pest that
polyfage so huge commodity attacked primarily from the groups Brassicaceae.
Loss of yield caused by larvae of Diamondback moth between 58% -95%. Pest
control in nowadays unsustainable and dangerous for the environment so to make
it safe we needs some pest control sustainable. This research aims to study the
effect of leaf extract of pong-pong tree against diamondback moth larvae.
This research was held in laboratory Pest and Disease of Plant Faculty of
Agriculture University of Sebelas Maret Surakarta in December 2014 to October
2015. Experimental design used is Randomized Complete Block Design (RCBD).
Witch consist of 1 factor is a leaf extract of pong-pong tree. Tests conducted by
the immersion method leaves (leaf dipping methods). Diamondback moth larvae
were tested had similar and homogeneous (intsar II). The percentage mortality
was calculated by the number of dead larvae divided by the total number
multiplied by 100. The ability larvae to eat calculated from the weight of a
mustard initial weight minus the final mustard. Damage is calculated using the
score. The percentage of larvae is calculated by dividing the number of larvae
become pupae with the total number of larvae then multiplied by 100. Data were
analyzed by ANOVA at significance level (α) 0.05. If there is a significant
difference continued with DMRT to compare treatment is most effective between
each treatment
The result showed highest mortality of P. xylostella contained in leaf extract of
pong-pong tree concentration of 1,5% and 3,0% in the amount of 86,11%. Larvae
of P. xylostella with the lowest level into pupae found on leaf extract of pong-pong
tree concentration of 3,0% which is 5%. Leaf extract of pong-pong tree are most
effective at concentrations of 3,0% with the highest mortality rate is 86,11%, with
the rate of change into pupae lowest 5%, 33,33% and the level of damage and the
ability to eat at 0,84 g.
